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berbagai ahli dalam disiplin keilmuan, dan karena Jumlah mereka yang
tidak sedikit sebingga terbentuklah sebuah komunitas tersendiri di Negeri
Arab

Komunitas orang-orang “Jawa” di Haramayn, merupakan
cendekiawan asal Nusantara yang berdomisili wilayah tersebut dan lebih
dikenal dengan sebutan ashhab al-Jawiyyin. Kata Jawa atau kata al-
Jawiyyii.n pada istilah ashhab al-Jawiyyiin bukan merujuk kepada pulau
Jawa akan ftetapi menunjuk kepada wilayah yang sekarang disebut
Indonesia dan Malaka. Karena itulah kepada mereka biasa disebut ulama-
ulama Melayu-Indonesia atau Indonesia-Melayu.(Azra, 1995: 266).

Sederet nama besar asal Indonesia-Melayu telah tercatat dalam
sejarah khazanah intelektual dunia Islam. Mereka berasal dari berbagai
wilayah di Nusantara seperti Kalimanta, Sulawesi, Jawa dan Sumatera.
Dari Kalimantar tercatat ada nama Syaikh Muhammad Nafis al-Banjari,
dan Syailkh Muhammad Arsyad al-Banjari keduanya dari Banjarmasin.
Dari selawesi ada nama Yusuf al-Maqassari, dari Pulau Jawa ada nama
Sylakh Nawawi al-Bantani, Syaikh Mahfud al-Tirmisi. Sedangkan dari
wilayah Sumatera tercatat sederet nama yakni Hamzah Fansuri , Nuruddin
al-Raniry, Samsuddin al-Sumatrani, Abd Rauf al-Singkili; keempatnya
dari wilayah Aceh. Sedangkan dari kawasan Sumatera bagian selatan atau
Palembang adalah Syihab al-Din bin Abd Allah Muhammad Kemas Fakhr
al-Din, Kemas Muhammad bin Ahmad ,Abd al-Shamad al-Palimbani, dan
Muhammad Muhyi al-Din bin Syihan al-Din.

Dari beberapa nama di atas satu di antaranya ada nama Abd al-
Shamad al-Palimbani. Al-Palimbanl merupakan tokoh penting ( karenanya
menarik minat penulis untuk menelitinya) dan tokoh yang paling
berpengaruh diantara ulama asal Palembang lainnya , dan pengaruh itu
terutama dari karya-karyanya (Azra, 1995: 245). Menurut Baso (2012:122)
Abb al-Shamad al-Palimbani merupakan seorang ulama yang menjadi

rujukan bagi kalangan pesantren.




Al-Palimbani adalah seorang ulama, penulis asal Palembang dan

ia satu generasi lebih muda dari Kemas Fakhr al-Dip. Ia banyak menulis
karyanya dalam bahasa Melayu dan Arab. Ia

waktunya di Haramayn, Sebagai pengikut
al-

lebih banyak menghabiskan

Tarekat Sammaniyyah, ia Abd
Shumad giaat menyebarkannya di Palembang. Semasa hidupnya , ia

memiliki pengaruh yang besar di Sumatra dan Jawa. Karena begitu

masyhur dan besar pengaruhnya sehingga surat rekomendasi darinya

sudah cukup menjadi jaminan penerimuan yang baik dj istana saat ity bagi
Jemaah haji yang membawanya sckembalinya dari tanah syei
(Braginsky, 1998: 477-478).

Al-Palimbani memiliki nama lengkap Abd al-Shamad bin Abd
Allah al-Jawi al-Palimbani. Sumber-sumber Arab menyebutkan namanya
dcngan ada tambahan al-Sayyid yakni Sayyid Abd al-Shamad bin Abd

Rahman al-Jawi. (Azra, [995: 245). Sementara jtu menurut Sils;
Kedah sebagaimana diinformasikan oleb

al-
lah negeri

Quzwain (I985: 9),
menjelaskan bahwa Al-Palimbani adalah putra dari syaikh Abd al-Jalil.

Dengan demikiaaskan tentang numanya yang sedikit berbeda dengan nama
yang telah disebutkan sebelumnya di atas yakni Abd Al-Shamad bin Abd
al-Jalil. Abd al-Shamad Al-Palimbani lahir sekitar tahun 1704 dj
Palembang. Dia adalah salah seorang ulama Nusantara yang menetap di
Haramayn dan kemungkinan besar ia tidak pernah kembali ke Nusantara.
Meskipun demikian ia tetap menaruh perhatian yang besar terhadap
perkembangan Islam dan kaum muslimin di Nusantara. Di Haramayn al-
Palimbani masuk dalam komunitas al-Jawiyyin bersama dengan
Muhammad Arsyad al-Banjari, Abd al-Wahhab Bugis, Abd al-Rahman al-
Batawi dan juga Daud al-Fatani. (Azra, 1995:247).

Munculnya tokoh sufi Nusantara pasca Hamzah Fansuri dan Syam
Al-Din al-Sumatrani menurnt Huda (2008:4) lebih menampakkan tasawuf
dengan tipikal al-Ghazali. Al-Palimbani sendiri sebagai salah satu tokch
generasi pasca Hamzah dan al-Sumatrani adalah tokoh yang jelas
menyebutkan sendiri bahwa karyanya yakni kitab yang berjudul Siyar al-




Salikin merupakan terjemahan dari karya al-Ghazali.(lihat : Al-Palimbanj
Juz 14)

Dalam al-Qus‘an manusia sebut sebagai khalifash Aliah di bumi.
Oleh karena itu keagungan dan kemulizan manusia tidak bisa terwujud
tanpa keterkaitan dan kedekatannya dengan Tuhan. Semangat menjauhi
duniawi adalah bentuk lain dari npaya untuk mendekati yang Maha
Pencipta dunia. Inilah yang disebut dengan asketisme (zuhud). Dalam
upaya mendekati Tuhan jtu ternyata jalan menuju Tuhan itu panjang dan
karena itulah diperlukan tahap-tahap atau stasion-stasion yang dalam
tasawuf disebut dengan istilah al-Magamat.( Nasution, 1986: 78). Dalam
menempuh stasion-stasion itu manusia salik mengalami kondisi mental
yang berubah silih berganti yang merupakan anugerah dari Aliah. Kondisi
itu biasa dikenal dengan istilah hal atau ahwal.

Konsep Maqmat dan Ahwal merupakan konsep standar yang telah
menjadi pengetahnan umum dikalangan para sufi. Meskipun demikian
pemaknaan terhadap dua konsep tersebut banyak ragam dan variasinya
baik secara kualitatif maupun kuantitatif,

Oleh karena itu melalui penelititan yang akan penulis laksanakan
ini, penulis terarik untuk melibat lebih detail pandangan al-Palimbani
terhadap tema itu, dan bagaimana imlpementasinya dalam kehidupan,
Penulis juga akan melihat sekilas persamuan dan perbedaan al-Palimbani
dengan pemaknaan yang selama ini telah berkembang dan telah menjadi
bagian dari pengetahuan bahkan amaliyah sebagian masyarakat yang
menekuninya.

. Definisi Operasional.
. Al-Maqamat.

Kata “al-Magamat” merupakan bentuk jamak dari kata “magam”.
Maqgam secara bahasa berarti tempat berdiri. Magam yang dimaksud
dalam pelitian inl adalah kedudukan secara spiritual, yakni suatu kualitas
jiwa yang tetap. Kedudukan ini merupakan landasan yang harus dihunukan




kesempurnuan guna mengaktualisasikan kesempurnaan manusia dan
harus diterpuh daiam perjalanan kembaii kepada Allah. Magamat
sesungguhnya adalah segenap perolehan (al-Makasib) melalui usaha
spiritual (al-Mujahadah). Manakala sang penempuh jalan sppiritual (Salik)
naik ke maqam yang lebih tinggi, dia tidak serta merta meninggalkan
magam yang lebih rendah, melainkan melakukan perjalanan bersamanya,
Ketika telah tercapai kualitas-kualitas terpuji yang berkenaan dengan
dengan suatu kedudukan khusus, maka segenap kualitas sematik kukuh,
mantap serta tetap bersamanya dalam kenaikan yang tiada henti.

2. Ahwal.
Ahwal merupakan bentuk jamak dari kata hal. Hal adalah keadaan

spiritual yang menguasai hati manusia . Hal masuk ke dalam bati sebagai
anugerah dan rahmat —Nya, Hal datang bisa tanpa disuga-duga, begitu
pula dengan perginyapun tidak bisa iduga-duga.
3. Kitab Siyar ai-Salikin

Kitab berjudul Siyar al-Salikin adalah kitab yang ditulis oleh Abd
al-Shamad al-Palimbani. Kitab tersebut terdir1 dari empat (4) juz , tiap juz
memuat tidak kurang dari dua ratus halaman. Menurut informasi
Braginsky (1998:478), kitab tersebut ditulis dalam kurun waktu sekitar 10

tahun, yakni dari 1779-1788.

4, Abd al-Shamad Al-Palimbani.
Seperti sekilas dikutip di atas bahwa Abd al-Shamad Ak-Palimbani adalah

uiuma Nusantara kelahiran Palembang; Samatra Selatan. Lahtr sekatar

tahun 1700 M. Secara pasti pendapat tentang angka tahun kelahiran al-
Palimbani memang masih beragam. Namun demikian kebanyakan ahli

sependapat bahwa masa hidup al-Palimbani pada tahun 1700 an,

C. Rumusan Masalah
I. Bagaimanakah Konsep Maqamat dan Ahwal dalam perspektif Abd al-

Shamad al-Palimbani



2. Bagaimana implementasi konsep Maqamat dan Ahwal pada wilayah
praktis.

D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
. Tujuan Penelitian.
Penelitian ini bertujuan :
a. Untuk mengetahui konsep Magamat dan Ahwal
b. Untu mengetahui magamat dan ahwal dalam kitab Sayr al-Salikin

menurut Al-Palimbani
¢. Untuk membandingkan dan menemukan persamaan dan perbedaan

antara magamat dan Ahwal secara umum dengan pandangan al-
Palimbani dalam Kitab Sayr al-Salikin.

2. Signifikansi Penelitian.

Penelitian yang penulis lakukan ini memiliki signifikansi untuk

membangun wacana tentang bagaimana mengimplementasikan

dimensi spiritual pada wilayah praktis.

a. Magamat dan Ahwal merupakan dimensi spiritual . Keduanya
adalah simbol perjalanan seseorang menuju kedekatan dengan sang
Khaliq dalam bentuk tahapan-tahapn, dan jenjang-jenjang.

b. Melalui penelitian ini peneliti akan menemukan titik temu antara
konsep maqmat dan ahwal dalam pcrspektif al-Palimbani dengan
konsep-konsep dan istilah yang digagas oleh al-Ghazali. Karena
ada dugaan kuat, bahwa al-Palimbani (sebagaimana dikatakan oleh
Braginsky) adalah orang yang mcnterjemahkan pikiran-pikiran al-
Ghazali

E. Penelitian Terkait
Penelitian yang mengambil objek tasawuf ini tentu saja bukan

peneitian pertama. Demikian juga penelitian tentang Sufi Nusantara, dan
khususnya tentang Abd al-Shamad Al-Palimbani pun ini bukanlah yang




pertama. Beberpa penelitian terkait telah lebih dahulu dilaksanakan

anntara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh M.Chatib Quzwain. Penelitian ini
merupakan desertasi Doktor tahun 1984. Dalam penelitian tersebut
peneliti melihat secara mendalam hampir keseluruhan pemikiran Al-
Palimbani dalam beberpa aspek yakni Tuhan dalam pandangan al-
Palimnani, Manuisa dalamajaran al-Palimbani, demikian juga tenang
Jalan kepada Tuhan yang berisi tentang tahapan tahapan. Akan tetapi
pembahasan Quzwain tidak dikhususkan kepada Maqamat dan
Ahwal.Sementara penelitian penulis difokuskan pada Magamat dan

Ahwal dalam perspektif al-Palimbani, serta Implementasinya dalam
perilaku,

2. Penelitian lainnya tentang ulama Nusantara adalah penelitian yang
dilakukan oleh Abdul Aziz Dahlan. Penelitian ini juga merupakan
Disertasi Doktor. Penelitian ini memang bukan tentang Al-Palimbani,
akan tetapi tentang ulama asal Sumatra, yakni Syamsu al-Din al-
Sumatrani. Penelitian tahun 1995 tersebut mengkaji pemikiran Al-
Sumatrani tentang wahdat al-wujud. Wahdat al-Wujud tersebut
menurut peneliti, masih dalam koridor ajaran ahl al-Sunnah wa al-
Jamaah. Dalam penelitian tersebut peneliti juga menjabarkan ajaran
tasawuf yang bersumber dari lbnu Arabi , dan juga tentang ajaran
martabat tujuh.

3. Penelitian yang dilakukan oleh penulis yang berjudul Studi Banding
Pemikiran Syam al-Din al-Sumatrani, Abd al-Shamad ai-Palimbani
dan Ronggowarsito. Penelitian tersebut berisi sebuah perbandingan
tiga tokoh Nusantara dalam memahami Ajaran Martabat Tujuh. Dalam
penelitian itu disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan mendasar
pandangan tiga tokoh tersebut, meskl kadang mereka berbeda bahasa
dan istiiah yang digunakan dalam penjabarannya.




F. Kerangka Teori

Tasawuf memiliki definisi yang beragam. Satu di antara definisi
lasawuf adalah ilm magamat al-qulub wa ahwaliha: yaknt timu tentang
posisi-posisi hati dan statusnya. Dengan Kata lain tasawuf adalah ilmu
yang memberikan peluang kepada hati manusia dan ruhaninya memiliki
posisi atau kedudukan di sisi Tuhan, dengan melcwati jenjang-jenjang
(magamat). Mengenai jumlah jenjang tersebut beberapa shli berbeda
pendapat. Nasution scbagaimana dikutip olch Nata (1996:193)
menyatakan bahwa jumlah jenjang itu ada sepuluh.

Abu Nashr al-Sarraj al-Tusi menyebutkan bahwa jumlah magam
hanya ada tujuh, scmentara dalam hitungan  al-Ghazali magamat ada
dclapan jenjang atau delapan tingkatan. Meskipun mereka berbeda dalam
menetapkan bilangan jumlah maqam, akan tetapi ada sejumlah magam
yang telah disepakati oleh para ahli sufi yakni zuhud, wara'faqr, sabar,
tawakal dan rido. Sementara ada konsep yang masih menjadi belam
disepakati seperti ; tawadlu, Mahabbah dan ma’rifah. Terhadap tiga istilah
ini sebagaian ahli mengangap sebagai magam, dan sebagain yang lain
menganggapny sebagai hal (Nata, 1996:194).

Semetara itu konsep-konsep yang disebut di atas sebagai magamat,
bisa jadi fidak disebut dengan istilah itu ahli yang lain, akan tetpi
disebutnya sebagai tharigat al-wushul ila Allah atan jalan menuju kepada
Allah. Demikian yang dikemukakan oleh ° lsa dalam Hagqa'ig “an al-
Tashawwuf. .Apa yang disebut sebagai jalan menuju Allah, ternyata terdiri
atas konsep-konsep yang oleh ahli Tasawuf pada umumnya masuk dalam
kategort magamat (1sa, 2005:181).

Adapun Hal atau ahwal adalah kondisi hati atau keadaan mental
seperti ; syukur, khauf, ikhlas, tawadhu’ dan sebagainya. Al-Ahwal
bukanlah sebuab upaya seseorang meiainkan anugerah dari Allah. Al-
Ahwal juga bersifat sementara, datang dan pergi (Nasution, 1986:79)

Berbeda lagi dengan pandangan-pandangan di  atas, adalah
pandangan Nawawi. Nawawi (2003:70) tidak secara jelas membedakan




antara al-magamat. dengan al-hal . Dalam pcnjelannya, Nawawi
menyebutkan bahwa amaliyah batin adalah amaliyah hati. Amaliyah batin
itu tidak lain adalah al-maqmat dan al-ahwal. Ai-Maqamat dan al-Ahwal
yang dimaksudkan olchnya bahkan memuat konsep-konsep “baru”,
Konscp baru yang dimaksud penulis adalah konsep atau istilah yang tidak
muncul dalam dalam al-magmat dan al-ahwal versi ahli taswuf lainnya.
Istilah baru tersbut antara lain : al-taslim, al-haibah, al-khajal, al-waji dan
scbagainya.

Berapapun jumlah jenjang atau magamat yang harus ditempuh
oleh seorang Salik dalam perjalanan spiritual menuju Tuhan, semua
konsep tersebut terbagi ke dalam tiga kategori yakni Takhalli, Tahalli dan
Tajalli. Tiga jenjang ini disebutkan secara berurut dan tidak bisa dibalik,
karena penycbutan tersebut juga menunjukkan tingkatan kualifikasi
tertcntu.

Takhalli merupakan tahap awal dalam membersihkan hati dari
keterkaitaunya dengan urusan dunia. Hati harus dikosongkan sehingga
terbebaskan dari kecintaan terhadap keinginan duniawi. Takhalli juga
disebut khalwat, akan tctapi bukan dalam pengertian mengasingkan diri
dengan hidup sebagai pertapa, akan tetapi menjauhkan din dari bal-hal
keduniawian yang bisa memalingkan dirinya dari mengiangat dan
mendekati sang Khalig. Khalwat adalah membersih dan mensucikan hati
serta memberikan kesempatan bati, akal dan fikiran untuk beristirahat dari
hiruk pikuk perhelatan keduniaan.(Isa,2005: 168) .Maqam yang masuk
pada tahap ini adalah taubat, wara™ dan zuhud.

Setelah mengosongkan hati dari kedunian, kemudian memasuki
tahap Tahalli. Tahalli yakni mengisi dan menghiasi hati dengan aktifitas
lahair dan aktifitas batin yang bisa memberikan ketangguhan kepada Salik
untuk menghindari perbuatan hina. Sikap hidupnya juga menjadi
terbangun dengan bangunan yang kokoh untuk menghindari kejahatan
serta menguatkan keyakinan bahwa tidak ada stupun di dunia ini yang bisa
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dimilikinya karena seua miiik Allah. Jenjang-jenjang yang masuk pada
tahap kedua ini adalah sbar, fagr, tawakal dan rido.

Setclah dua tahap terlampaui, maka tahap berikutnya adalah
Tajalli. Tahap ini dicapai ketika tujuh jenjang (magam) telah dilalui, dan
sampailah Salik kepada tahap kedekatan dengan Allah, schingga ia merasa
lenyap dalam kabajikan. Dengan kata lain semua kebajikan telah menjadi
hakikat hidup dan kehidupannya, sehingga jika ia belum menunaikan
kebajikan itu, ia akan merasa aa yang hilang dalam dirinya.

Dengan demikian perilaku tasawuf adalah hasil yang nyata dari
irnan dan islam yang total dan ujungnya sampal kepada apa yang sebut al-
lhsan. Iman adalah suasan haati yang percaya ; adalah pengetahuan yang
baik tentang Allah, 1slam adalah pemenuhan secara mutlak kehendak
aturan Allah, dan jika kedua hal itu ditunaikan tentulan manusia mencapai
predikat al-Muhsin ; orang yang berbuat ihsan.lhsan adalah “ engkan
beribadah kepada Allah seolah kamu melihat-Nya, dan jlka kamu tidak
bisa melihat-Nya, maka (yakinlah) bahwa Dia pasti melihatmu”.

(. Mectode Penelitian,

a. Jenis Penclitian.

Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan penelitian kepustakaan
(/ibrary research). Dalam melakukan penelitian penulis berhadapan
langsung dengan teks, naskah , buku-buku dan sebagainya., Data
tersebut merupakan data yang siap pakai. Selain itu penulli juga
berusaha mengenal , menelaah , dan mengkaji beberapa koleksi data
terpilih yang berkaitan dengan data langsung dan dalam studi pustaka
biusa disebut dengan Alat Bantu Bibllografis.
b. Sumber data
1) Data Primer.
a) Siyar al-Salikin, Abd al-Shamad al-Palimbani. Semarang
:Toha Putra, t.t.
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b) Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara
AbadXVH dan XVII. Azyumardi Azra. Bandung ; Mizan
1995.

¢) Haga'iq "an al-Tashawwuf, Abd al-Qadir [sa.Kairo : Dar
al-Mugtam, 2005.

d) Bidayat al-Hidayah, al-Ghazali, Kairo : Dar al-Muqtham,
2010

¢) Biddayat al-Hidayah , al-Ghazali , Semarang : Pustaka al-
"Alawiyyah, t.t.

fy Ayuha al-Walad , al-Ghazali, Semarang : al-Barokah, 1430
H.

g) Minhaj al-Abidin, al-Ghazali, Kairo: Dar al-Mugtham,
2010

h) Raudlat al-Thalibin wa "Umdat al-Salikin, al-Ghazali,
Kairo : Dar al-Muqtham, 2010.

2) Data Sekunder.
a). Mengenal Allah Suatu Studi Mengenai Ajaran Tasawuf
Syaikh Abdus-Samad Al-Palimbani. M. Chatib Quzwain,
Jakarta; Bulan Bintang, 1985.
b) Maragiy al-Ubudiyyah1998., , al-Nawawi al-Bantani,
Semarang: Pustaka al-*Alawiyyah, t.t
¢) Adab al-Dunya wa al-Din , al-Mawardi. T.tp. :Dar al-
Fikr,1992
d) Kunci Memasuki Dunia Tasawuf. Amanullah Amstrong.
Bandung :Mizan, 1985.
e) Tasawuf Kultural Fenamena Shalawat Wahidiyah. Sokhi

Huda. Yogyakarta: LkiS, 2008.
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¢. Analisis Data

1) Content Analysis,

Dalam melakukan analisis data pada penelitian ini penulis

menggunakan metode analisis ini (cantent analysis).

Analisis isi didahului dengan melakukan coding terhadap

istilah-istilah, penggunaan kata atau kalimat yang relevan yang

paling banyak muncul dalam sumber data dan dalam konteks

apa istilah itu muneul. Selanjutnya diiakukan klasifikasi

tethadap coding yang telah dilakukan untuk meiihat sejauh

mana satuan makna berhubungan dengan tujuan penclitian dan

juga untuk membangun kategori dari setiap klasifikasi.

Kemudian satuan makna dan kategori klasifikasi itu dianalisis,

dicari hubungan satu dengan yang lain untuk menemukan

makna, arti, dan tujuan komunikasi. (Bungin,2007 : 157).

Adapun teknik yang ditempuh dalam melakukan content

analysis , dengan langkah-langkah :

a)} Mcmilih keseluruhan samber yang diteliti

h) Menentukan kerangka teoti acuan yang relevan dengan
tujuan penelitian.

¢) Memilih satuan analisis isi (kata, kalimat, alinea, bab) baik
pada sumber primer maupun sckunder. Satuan analisis yang
dimaksud dapat juga berupa satuan urutan dan satuan aiur
fikir.

d) Menyesuaikan isi denggan kerangka teori yang dipilih.

e) Menjabarkan hasil sebagai distribusi menyeluruh dengan
frekuensi keterjadian pada data yang diteliti.

2) Teknik Analisis Komparatif. Teknik ini digunakan untuk
membandingkan antara dua pcrspektif atau lebih, dengan
tujuan untuk menemukan persamuan atau perbedaan yang bisa
diungkap dari data yang ada.
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I1. Sisteinatika Laporan.
Laporan penclitian ini terdlri atas lima bab yakni:
Bab 1. Pendahuluan,

Bab pertama ini berisi tentang : Latar Belakang Masalah yang
menggiring penulis memilih kajian ini, Definisi Operasional untuk
mempertegas beberapa istilah yang tertera daiam judul terutama istilah al-
Magamat dan al-Ahwal. Rumusan Masualah yang berupa perlanyaan
penelitian. Pada bab ini juga dimual tujuan dan signifikansi penelitian,
juga dikemukakan kcrangkan teori sebagai pisuu analisis dan acuan
berfikir penulis. Pada bab pendahuluan juga penulis tampiikan penelitian
terkail, yang dilakukan olch peneliti terdahulu pada tema yang hampir
bersinggungan dengan lema yang penulis angkat. Metode Penelitian
penulis sampaikan sebelumn mengakhin bab, dan terakhir bab ini ditutup

dengan sistcmatika pcnyusunan laporan.

Bab 11. Tasawuf dan Asketisme.
Bab kedua memuat beberapa sub kajian yakni : Konsep Dasar
Tasawuf dan Asketisme Konsep Magamat dan Ahwal, Hubungan

Asketisme dengan konscp Magumat dan Ahwal.

Bab IIl. Al-Palimbani Dan Pemikirannya

Pada bab ini penulis ketengahkan beberapa sub pembahasan yakni:
Riwayat singkat Syaikh Al-Palimbani, Karya-karya Al-Palnnbani,Profil
Kitab Siyar al-Salikin . Pemikiran al-Palimbani dalam Siyar al-Salikin,

Pemikiran Tasawuf al-Paiitmbani.

Bab IV, Sajian dan Analisis Data
Konsep Maqgamat dalam Perspektif al-Palimbani, Konsep Ahwal
dalam Perspektif al-Palimbani, Implementasi konsep Maqamat dan Ahwai.

Analisis Pemikiran al-Palimbani.
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BAB 1I
SUFISME DAN ASKETISME, SERTA HUBUNGANNYA DENGAN
MAQAMAT DAN AHWAL

A. Konsep Dasar Sufisme, dan Asketisme

1. Konsep Sufisme.

Dalam perspektif tertentu agama dapat dikatakan mampu
memberikan jawaban terhadap prohlema kehidupan pada wilayah yang
dasar dan agama tcrsebut berar-benar dihayati oleh para pemeluknya
secara spiritual dan mendalam. Setiap agama mempunyai inti pengalaman
dan pengamalan yang bisa dirumuskan sebagai penyerahan diri kepada
Tuhan, Inilah bentuk evolusi diri dari makhluk manusia yang pada
puncaknya adalah berupa penyerahan total kepada Tuhan. Dalam
pandangan agama lIslam inilah sesungpuhnya yang disebut Islam itu
sendiri. Dalam wilayah spiritualime Islam mengenal cara untuk
menyerahkan diri total itu dengan memasuki ranah sufisme atau taswuf,
Dalam terminologi kajian Islam orang yang memasuki wilayah ini disebut
Mutashawwif, Oleh karena itu tepat kiranya yang dinyatakan olch
Nurkholis Madjid bahwa dalam menghayati religiusitas rasanya manusia
perlu menjadi mutashawwif-mutashawwif tanpa harus memasuki dunia
tasawuf secara ekstrim.(Nurkholis Madjid, 1992: 237)

Islam merupakan agama dan sebagui agama ia memiliki esensi
utama yakni keyakinan. Keyakinan yanag benar discbut dengan istilah
Iman. lman yang pertama adalah iman kepada Aliah. Iman kepada Allah
yang dimaksud adalah bukan sckedar percaya adanya Allah melainkan
juga mempercayainya atau dengan Kkata 1ain menaruh kepercayaan
kepadaNya. Bentuk apresiasi akan adanya kepercayaan itu adalah adanya
penghayatan menyeluruh terhadap sifat-sifatNya. Sikap itu merupakan inti
dari pengalaman keagamaan sescorang., Sikap apresiatif itulah yang
discbutl dengan taqwa, schingga taqwa scsungguhnya adalah semangat

atau rasa ketuhanan pada diri seorang manusia beriman, dan taqwa
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merupakan bentuk tertinggi kehidupan spiritual. Tagwa diwujudkan dalam
bentuk menjalankan perintah dan meninggalkan laranganNya, dilanjutkan
dengan kontak-kontak kontinyu denganNya atau biasa disebut dengan
istilah zdikir.

Inilah kewajiban manusia yakni senantiasa memelihara komunikasi
dengan Tuhan dengan julan mcngabdi dan berbakti kepadaNya. Apresiasi
itu dalam intensitanya lebih lanjut akan menumbuhkan kesadaran
ketuhanan yang menyeluruh pada segala sisi kehidupan manusia. Begitu
menyeluruhnya kesadaran itu sehingga sampai muncul penggambaran
tentang bersatunya manusia scbagai hamba dengan Tuhan. Kebersatuan itu
tentu saja tidak dalam pengertian panteistik, Kebersatuan itu scbagaimana
yang dilukiskan di dalam kitab suci Al-Qur’an, bahwa Aliah itu menyertai
orang-orang yang sabar, Allah itu mcnycrtai manusia di manapun berada,
Allah itu [ebih dekat dengan urat leher manusia itu sendiri, dan
sebagainya.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa iman, takwa, pengamalan
agama, pengalaman keberagamaan dan apresiaasai ketuhanan, tidak lain
adalah sesuatu yang bersifal ruhani atau spiritual. Hal itu berarti bahwa
nilai tersebut berada pada wilayah yang paling intrinsik dari secorang
manusia yakni kemurnian dan keikhlasan, dan karena itu maka nilai
tersebut bersifat sangat individuai. la merupakan milik paiing pribadi dan
mendalam pada kehidupan seseorang. la tersimpan di dalam lubuk hati
dan nurani menusia yang paling dalam dan paling pribadi, schingga tidak
seorangpun tahu, atau dengan kata lain hanya Tuhan saja yang
mengetahuinya. Oleh karena takwa itu menguasai batin manusia dan
bersifat sangat pribadi maka dalam kesucian dan keikhlasan spiritual, ia
akan menentukan bentuk dan nilai dorongan hatinnya. Demikian juga
molivasi serta dorongan bagi scluruh aktivitas hidupnya. Hal itu dilakukan
oleh manusia karena ia ingin berada pada posisi semakin dekat dengan
Tuban, atau bahkan sampai kepada tingkal “persetujuan Tuhan”, atau
ridho. Sesungguhnya dorongan untuk mencapai kesucian , kebaikan ,
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kebenaran, merupakan fitrah manusia, karena manusia sejak
keberadaannya telah memiiiki fitrah kepada kesueian. Oleh karena itu
maka tidak aneh jika manusia selalu cenderung untuk mcerindukan
kesucian terakhir , kesucian yang mutlak yaitu Tuhan Yang Mahasuci,
Maha benar, dan Maha baik. Akan tetapi karena Tuhan itu serba Mutlak,
maka Tuhan tidak akan pernah terjangkau olch manusia dalam pengertian
apapun. Schingga yang dapat dilakukan olch manusia hanyalah berproses
mengikuti irama kerinduannya itu untuk mcnuju Tuhan dengan melalui
jalan yang ditentukan olehNya, Jikapun ia tidak bisa mcncapal atau
menjangkauNya, setidaknya manusia bisa mcndapatkan persetujuanNya,
ridhoNya yung dapat dirasakan secara ruhani atau spiritual,

Untuk kepentingan itu berarti manusia harus mengembangkan dan
meningkatkan apresisai religiusnya dengan sclalu mengadakan perbaikan
dan tidak boleh sesaatpun berhenti dari proscs itu. Sebab sebuah

perhentian berarti sama dengan kctercapaian. Jika manusia berhenti dari
prosese spiritual itu berarti ia telah merasa mencapai Tuhan, dan itu
artinya ia telah menempatkan Tuhan dalam wilayah jangkauan manusia.
Jika demikian maka berarti ia telah menganggap Tuhan mengalami
relativisasi. Dcngan kata lain ia  telah menyamakan Tuhan dengan
makhluk. Untuk menghindari hal tersebut maka setiap muslim wajib selalu
berada dalam proses berjalan dan menuju mendekati Tuhan. Dalam
melakukan proses yang tidak pernah berhenti itulah orang muslim harus
selalu bertindak konstan dan kontinyu dalam bentuk misainya berdoa
setiap saat, dan melakukan shalat sebagai komunikasi formal yang tidak
boleh ditinggalkan.,

Islam dan sufisme lahir-dan rambuh subur di wilayah yang mcnjadi
saksi atas kcbangkitan, kejayaan dan keruntuhan berbagai kredo tertentu.
Sufismc itu sendini bisa dilihat sebagai satu kesatuan , suatu bentuk
mistikisme yang tumbuh bcrkembang dari satu kredo dan ritus tententu,
Atas dasar itulah maka sufisme bisa didefinisikan sebagai gerakan mistik
yang sepenuhnya monoteistik. Ajaran Islam sebagaimana telah disebutkan
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sebelumnya berasaskan pada keesaan Tuhan, Tuhan ; Allah swt tidak
bersekutu, tak tersamai kemahakuasaanNya. 1slam tidak mengeual Tuhan
yang berinkarnasi k¢ dalam diri makhlukNya. Akhinya dalam kepatuhan
dan keikhlasan manusia dalam mengikuti perintah Tuhan,ia bisa dengan
menempuh hidup dalam alam asketisme (zuhud), selalu bertafakur tentang
cintaanNya, seua itu dilakukannya dalam tuntunan firman Allah, sunnah
nabiNya, maka scorang peminat sufisme atau sufi akan mcndapatkan
“tanda-tanda ilahiyyah” dalam dirinya, Mclalui berbagal keadaan (Hal)
dan jenjang-jenjang (Magam) dalam perjalanan spiritualnya, maka akan
dijumpainya keindahan tentang “hubungan istimewanya” dengan Tuhan.
Karena di situlah terletak inti dari sufisme. Dengan demikian di dalam
konscp taswuf makna dari sufisme adalah bukan manusia berproses ke
arah (menjadi) Tuhan, akan tetapi manusia muslim yang selalu berproses
menuju (pertemuan dengan) Tuhan dan mendekat denganNya. ltulah yang

dimaksud oleh para sufi bahwa Allah swt harus menjadi segala-galanya
dalam segala-galanya.

2. Asketisme.

Seperti diketahui bahwa kemeaangan-kemeuangan bcsar pada era
awal Islam memberikan peluang kepada kaam muslimin untuk meraih
kekayaan dan kemewahan berlimpah, yakni ketika daulah Islam telah
menguasal wilayah-wilayah yang luas. Akan tetapi pengikut setia dan
sahabat dekat Nabi Muhammad tetap bersih dari ekses-ekses tersebut
karena mereka mengikuti perilaku Nabinya.. Meski mcreka memiliki
kedudukan mulia dan berpeluang meraih segala kemewahan yang
diinginkan oleh kcbanyakan manusia saat itu akan tetapi mereka tetap
hidup sederhana.

Sejak musa-masa awal perkembangan tasawuf, asketisme (zuhud)
merupakan konsep inti dalam tasawuf. Tidak heran kiranya jika Abu
Hasyim ai-Khufi menyatakan bahwa tasawuf pada mulanya identik
dengan zuhud. Zuhud dalam arti hidup sederhana sebagaimana hal itu
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telab dipraktikkan dalam kehidupan keseharian Nabi dan para sahabatnya.(
Abdul Mustaqim,2007: 39).

Sccara bahasa zuhud berasal dari 33 — = zahida - yazhadu yang
berarti membceci sesuatu. Dalam konteks tasawuf, zuhud selalu dikaitkan
dcngan sikap materialistis, sehingga biasa disebut terminologi “zuhud
terhadap dunia”. Orientasi zuhud lebih kcpada sikap mcmandang dunia
dengan tidak mencintainya secara berlcbihan , hingga akibat dari
berlebihan cinta dunia sampai bisa melupakan Tahan’ melupakan akhirat.
Dengan mengedepankan sikap ini, maka manusia akan lebih mudah untuk
“menuju” kepada Allah swt. Dengan demikian tepat kiranya yang
dinyatakan oleh al-Junaid, bahwa zuhud adalah :

Sl 2 g L szl

“Menganggap remeh dunia dan menghapus pengaruhnya

dari hati “ (Abd al-Qadir Isa, 2005: 225).

Ketika melanjutkan kepemimpiuan ; sebagai khalifah; Abu Bakar
al-Sbiddiq tetap sederhana meski berpeluang menjadi orang berharta. Ia
bahkan mengenakan busana yang hilang kancingnya dan diganti dengan
peniti, sehingga ia dikcnal dengan sebutan “si dua peniti “. Umar bin al-
Khaththab adalah penguasa yang bisa hidup semcwah mungkin, akan
tetapi baju yang dikenakannya antara laln yang telah bcrtambalan
sejumlah dna belas tambalan dan satu di antaranya ditambal dengan kulit,
Sayyidina Utsman bin Affan adalah seorang kaya raya yang biasa tampil
dan berbaju yang tidak jauh berbeda dengan budak-budaknya. Demikian
juga Ali bin Abi Thalib yang pernah snatu ketika lengan bajunya tcrlalu
panjang , maka ia potong sendiri dengan pisau yang dipinjamnya dari
tukang sepatu, lalu dikenankaunya baju itu, padahal ia adalah seorang
pemimpin. (AJ. Arberry, 1993:35).

Jika perhatikan secara mcmadai sekclumit contoh riil dan praktik
asketisme yang dicontohkan oleh para muslim mulia dl atas, maka kita
akan selalu teringat kembali akan pesan al-Qur'an suci bahwa harta
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kekayaan kita tidak lain  hanyalah titipan Tuhan. A1-Qur’an juga
mcnerangkan tentang kesempatan kehidupan duniawi akan tetapl manusia
harus lebih memcntingkan dimensi ukhrawi kareua akhirat itu yang lebih
baik dan lebih kekal, Oleh karena itu siapapun yang hanya mengejar
kebahagivan duniawi maka kelak tidak akan ada bagian sedikitpun di
akhirat. Akan tetapi diingatkan pula bahwa siapapun yang mengejur
kebahagian akhirat agar ia tidak mejupakan nasibnya di dunia.

B. Konsep Magamat dan Ahwal.

Sepcrti telah dijclaskan bahwa sufisme atau tasawuf merupakan
sikap apresiasi terhadap keyakinan dan kepercayuan atau iman, dalam
bentuk proses mcnuju kcpada (ridho) Tuhan. Pendekatan terus
menerus kepada Allah , dan proses tidak kcnal henti itulah yang
menjadi kewajiban setiap muslim karena yang menjadi tujuan
penghayatan dan apresiasi itu bersifat serba mutlak; tak terjangkau
secara fisik ; Tuhan Yang Mahaesa. Oleh karena itu demi untuk
menjangkau yang (sccara fisik) tidak terjangkau tersebnt di sana
terbentang garis, tangga , jenjang ataupun tahap menuju kepadaNya.

Jalan atau garis terbentang untuk menuju kepada kedckatan
dengan Tuhan berupa tahapan-tahapan atau stasion-stasion yang dalam
bahasa Arab disebut al-Magamat (Harun Nasution , 1986: 78).
Maqgam adalah kedudukan spiritual yang dicapai melalui upaya dan
ketulusan seorang Salik, akan tetapi tidak Icpas dari anugerah Allah,
Oleh karena itu Magam bukan semata atas usaha seorang salik.
Magam juga didefinisikan sebagai tingkatan seorang hamba di
badapan Allah yang diperoleb melalui ibadah, kesungguhan melawan
bawa nafsu (mujahadah, dengan latihan (riyadhah), dan mengarahkan
seluruh jiwa semata kcpada Allah (Zainul Bahri, 2005: 32-33).

Di samping al-magamat, scbagai jenjang yang diicwati oleh
seorang sufi, dalam perjalanan mendekatkan diri kcpada Allah swt
juga dikenal konsep al-Hal - Ja ,Jisal (jamak : al-4hwal). Hal adalah
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suatu kondisi batin yang diaiami scorang sufi . Mayoritas kaum sufj
mcembedakan untara Magam dan Hal, akan tetapi ada juga yang tidak
memisahkan antara Maqgam dan Hal, Hal merupakan anugcrah Allah
yang diberikan sebagai hasil dari Upaya yang sungguh-sungguh dan
perjuangannya dalam menempuh Magam.

Menurnt sejarah konsep Magamat dan Ahwal telah ada sejak
masa awal Islam, bahkan orang yang pertama mengemukakan konsep
tersebut adalah Ali binAbi Thalib. Ketika Ali ditanya tentang Iman
maka ia menjawab bahwa iman dibangun di atas empat pondasi yakni :
sabar, yaqin, adil dan jihad, dan kemudian ia menyatakan bahwa setiap
pondasi memiliki sepuluh Magamat. Adapun tokoh pertama yang
membedakan anatar dua term ini adalah Dzu Nun al-Mishri (w. 861
M) , scdangkan Sirr al-Saqati (w.867 M), adalah sufi pertama yang

menyusun Magamat da menjelaskan tentang Ahwal (Zainu! Bahri,
2005 : 44)

. Magamat { <lia)

Sceara bahasa kata magam ( ¢lis ) berarti tempat berdiri. Secara
istilah, magam berarti jalan panjang yang harus ditempuh oleh sufi
untuk mendckatkan diri kepada Allah.( Abuddin Nata, 1996:193).
Magam adalah tahap pencapaian ruhaniah seorang salik (sufi) dalam
mendekati Tuhan dan hal itu mernpakan upaya seriusnya. Dengan kata
lain magam merupakan peneapaian yang diupayakan oleh manusia atas
jerih payahnya sendiri (Arberry, 95).para ahli berbeda pendapat teaang
jumlah maqam yanag harus ditempuh oleh para salik. Scbagian ahli
menyatakan ada 10 maqam, sementara Abu Manshur al-Sarraj
menyatakan ada 7, al-Gbazali mcnyebutkan aa 8 maqam. Arberry
mcengutip dalam bukunya seumlah 45 maqam tanpa meyebutkan
berapa jumlah ahwal. (Abuddin Nata, 193-194, lihat: Harun Nasution,
79, dan Arberry : 95-101). Dalammenycbutkan nama-nama maqum
para ahli terkadang tidak persis sama, artinya ada kousep yang mauk
kategori maqam menurut ahli yang satu, akan tetapi tidak masuk di
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dalam daftar magam pada pendapat ahli yang lain begitu pula
sebaliknya. Bahkan ada satu istilah masuk dalam kategori magam

menurut satu ulama, sedangkan menurut ulama yanag lain termasuk
dalam kategori ahwal.

Adapan tujuh maqam yang disepakati oleh beberapa ahli yakni
sebagai berikut

a. Al-taubah. Mayoritas para sufi dan ulama tasawuf
menyebutkan taubat sebagai magam yang pertama. Taubat
bahkan diibaratkan sebagai fondasi dari sebuah bangunan.
Taubat secara babhasa arttinya kembali. Dalam konteks
spiritualisme ini, taubat biasa didefiniikan sebagai kembali
kejalan yang benar atau kembali dari perilaku yang tercela
menurut agama kepada perilaku yang terpuji.

b. Al-zuhd. Zuhud artinya tidak mmenyukai atau tidak tertarik.
Dalam perspektif tasawuf zuhud biasa dikanai sebagai perasaan
tidak tertarik kepada urusan keduniawian khususnya yang
bersifat material, meskipun sesungguhnya memiliki peluang
untuk “menguasainya”. Ketidaktertarikan itu disebabkan
karena perkara keduniaan itu hanya akan menjauhkan seorang
salik dari Tuhaunya. Hai ini bukan berarti kebencian, dan
bukan pula berarti seorang salik iebih suka menjadi miskin,
karena menurut Abu al-Hasan Al-Syadzili, urusan dunia juga
tidak bisa dikesampingkan. Karena itu menurut al-Syadzili
zuhud adalah memanfaatkan hal keduaniaan sekedar memenuhi
hajat hidupnya . Tentu saja hajat hidup itu reiatif dan tidak
sama antara seseorang dengan yang lainnya, akan tetapi
prinsipnya adalah bagaimana memanfaatkan keduniawian itu
sebagal sarana untuk semakin mendekatkan diri kepada Allah
swit.

c. Al-wara’. Wara' berarti menghindari segala yang meragukan
atau hal-hal yang sia-sia. Wam® juga dimaknai sebagai
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meninggalkan perkara syubhat katrena syubhat berarti
meragukan. Dengan kata iain wara® adajah sikap kehati-hatian
yang diwujudkan daiam bentuk menghindari segala hal yang
tidak bermanfaat baik dalam ueapan maupun perbuatan, dan
menghindari perkara syubhat apalagi yang haram.
Al-faqr. Ada sebagian ulama yang memaknai Faqr atau fakir
dengan istiiah “papa” yakni kondisi sangat membutuhkan atau
kondisi sangat darurat dalam butuh kepada sesuatu. Dalam
perspektif tasawuf Faqr sikap pada diri seorang salik bahwa
dirinya adalah orang yang sangat membutuhkan Allah, dan
hanya Allah lah yang bisa membuatnya kaya . Dengan kata lain
salik yang memiliki magam Fagr maka dirinya baru merasa
kaya jika bersama Allah. Oleh kareua itu Fagr dalam hal ini
bukan berarti seorang yang miskin harta, akan tetapi orang
yang hatinya baru merasa tenteram jika kebutuhannya untuk
bersanding dengan Allah dapat terpenuhi,

e. Al-shabr. Sabar adalah sikap bisa menahan diri dari hal-hal
yang harus ditanggungnya. Dalam perspektif tasawuf Sabar
juga bisa beararti sakap ketabahan dalam menghadapi berbagai
keadaan baik keadaan itu menyenangkan atau menyakitkan.
Oleh karena itu dalam apresiasi para sufi, orang disebut sabar
jika ia bisa meenjalani kehidupan secara stabil sehingga
baginya sama legana dalam ahti antara mendapatkan cobaan
dengan menerima kenikmatan , karena semua itu adalah
pemberian Tuhan yang harus dinikmati.

f. Al-tawakkul. Tawakkul atau biasa disebut dengan istilah
tawakal pasrah atau berserah diri. Tawakai yang dimaksud
dalam konteks tasawuf adalah berserah diri semata-mata
kcpada Aliah swt. Dan menaruh kepercayaan penuh kepada
Allah dalam segala segikehidupanaya. Dalam konteks ini maka
tawakal itu merupakan efleksi dari kualitas tauhid seseeorang.
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Mahabbah

Khauf

Raja’

Syauq

“Uns

Thumaninah

Mausyahadah

10. Yaqin ( Zainul Bahri,2005: 44.)

Sementara itu, Abd al-Qadir Isa, tidak menggunakan istilah
maqamat dan ahwal dalam menyebut tahapan untuk mendekati Tuhan. Isa
menyebutnya dengan istilah  jalan untuk mencapai Allah: tharigah al-
wushul ila Allah (& M Jyasl Gy)le ) meskipun demikian istilah-istilah
yang disebutnya sama dengan sitilah-istiiah yang ada pada magamat dan
atau ahwal yang dikemukakan oleh para ahli yang lain. Dengan demikian
Isa tidak membcdakan antara magam dan hal, karena beijau tidak
menggunakan kedua istilah tersebut.

Jalan menuju Allah versi Abd al-Qadir isa Ada 12 (dua belas)
yakni : al-Taubah, al-Muhasabah, al-Khauf, al-Raja’, al-Shidgqu, al-
Ikhlash, al-Shabr, al-Wara’, al-Zuhd, al-Ridla, al-Tawakkul, dan al-Syukr.
(Abd al-Qadir isa, 179).

Lain dengan Abd al-Qadir 1sa, lain pula dengan Abu Muhammad
Rahim al-Din Nawawi ai-Bantani (selanjutnya disebut al-Bantani). Al-
Bantani menggunakan istilah maqamat dan ahwal akan tetapi ia tidak
memiiah-milah antara keduanya. Dalam pandangannya, amal manusia ada
yang disebut al-a’mal al-bathinah. Al-A’mai al-Bathinah menurut al-
Bantani adalah al-Magamat dan al-Ahwal. Ada 33 istiiah yang disebutnya
sebagai amal batin atau magamat dan ahwal , tanpa memilah antara dua
kategori itu, yakni : al-tashdiq, al-iman, al-yagin, al-shidq, al-ikhlash, al-
ma ‘rifah, al-tawakkul, al-ridla, al-dzikr, al-syukr, al-ibanah, al-khosyyah,
al-tagwa, al-muraqabah, al-tafakkur, al-i‘tibar, al-khauf al-raja’, al-
shabr, al-qana’ah, al-taslim, al-taghwidl, al-qurb, al-syauq, al-wajd, al-
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wajl, al-hazan, al-nadm, al-haya’, al-khajl, al-ta’dhim, al-iflal, al-haibah,
(al-Bantani, 2003: 70),

C. Hubungan Asketisme dengan konsep Magamat dan Ahwal.

Asketisme atau zubud adalah fase yang mendahului tasawuf
Asketisme bukan pemiskinan diri dan membenci harta benda.
Asketisme adalah sikap hidup untuk tidak tergila-gila dengan
keduniawian karena hal itu akan menghambat seorang salik dalam
mendekati Tuhan yang dicintainya. Asketisme sendiri ditimba dan
diambii dari al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad s.a.w.

Para sahabat dikarenakan ketinggian sikap askctismc yang mereka
miliki , maka mereka tidak pernah tergoda oleh gelimang harta benda atau
pun kekuasaan. Namun demikin asketisme tidak mcnjadikan mereka dan
kaum musiimin saat itu menghindari dunia, atau mengucilkan diri dari
bermasyarakat bahkan asketisme itu telah membekali mereka berupa
kekuatan ruhani dan moral untuk menghadapi kehidupan bersama dalam
masyarakat. Hanya saja mereka akan selalu memilih untuk
meagedepankan persoalan ukhrawi daripada duniawi, dan hal ini sesuai
dengan firman Allah dalam al-Quran. (al-Taftazani, 1974: 57).

Faktor pertama yang menjadikan sikap hidup asketis berkembang

di dunia Islam yakni ajaran Islara itu sendiri. Banyak ayat al-Qur’an dan
Sunnah Nabi yang mendukung sikap tersebut, beberapa bisa disebut
misalnya al-Qashash ayat 77 , al-Hadid 20. Yunus ayat 7-8. Di antara
sabda Nabi adalah ada tiga hai yang jika seaceorang memilikinya maka ia
akan bisa merasakan lezatnya iman salah satu diantara tiga hal itu adalah
jika manusia bisa mencintai Ailah dan Rasulnya di atas segaianya, bahkan
melebihi cintanya kepada anak dan istrinya.

Dari sanalah muncul ada konsep cinta kepada Aliah. Demikian

juga firman Allah yang memunculkan konsep mahabbah antara lain
flrman-Nya yang menyuruh Nabi Muhammad saw untuk menyampaikan
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kepada utnat bahwa jika amat Muhammad mencintai Allah, maka mereka
harus mengikuti nabinya.

Setelah generasi sbahat, sebagian besar para tabi'in pun tidak
pernah teriena akan kedunlawian. Banyak riwayat yang mencontohkan
betapa mereka memiliki sikap asketisme dalam wilayah materi. Ketika
mcreka ditawari uang misainya, mcreka menjawab “aku tidak
membutuhkannya, hingga aku bertemu dengan Allah”. Tokoh askctis yang
lain terkenal suka mcuangis lantara takut akan azab Allah dan mengharap
ampunan-Nya. Di sinilah secara implisit muncul konsep sebagai akibat
dari sikap asketisme itu, tentang khauf dan raja’.

Ketika Sufyan Tsauri hendak diangkat mufti oleb khalifah al-
Mahdi, ia melarakn diri karena tidak bersedia. Ini adalah sebuah contoh
seorang asketis yang tidak mudah menerima jabatan, dan itulah sikap yang
dalam tasawuf dikenal denpan istilah wara’.

Dengan demikian maka jcias hubungan antara sikap asketisme
dengan konsep-konsep yang ada pada magamat dan ahwal. Dengan kata
lain konsep-konsep dalam maqaraat dan ahwal sesungguhnya merupakan
permujudan dari sikap hati seorang salik setelah melalui perenungan dan
kontemplasi.
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Informasi lain menyebutkan bahwa al-Palimban wafat

diperkirakan setelah ia menyelesaikan menulis kitab Styar al-Salikin.
Hal itu terjadi pada sekitar tahun 1788 M. dan Siyar al-Salikin adalah
kitab terakhir yang ditulisnya. Jika ia masih sehat hingga tahan 1828
M, kemungkinan besar ia masih terus meiahirkan karya-karya. Dengan
demikian jika ia wafat setelah menulis karya terakhir itu, berarti ia

meninggal sekitar tahu 1788 M, dan itu berarti pada saat wafat belian
berusia sekitar 85 tahun .

2. Karya-Karya al-Palimbani.

Beberapa sumber berbeda-beda dalam menyebut jumlah

karya al-Palimbani. Chatib Quzwain menyebut ada delapan karya
al-Palimbani. Kedeiapan karya tersebut adalah :

a.

Zuhrat al-Mufid. Kitab dalam bahasa Melayu ini berisl tentang
Tauhid.

Nasihat al-Muslimin wa tadzkirat al-Mu minin fi Fadlail al-
Jihad di Sabilillah wa Karamat al-Mujahidin fi Sabilillah.
Scbuah kitab dalam bahasa Arab yang berisi tenang keutamaan
beryihad di jalan Allah.

Tuhfat al-Raghibin fi Bayani Hagigati Imami al-Mu minin wa
ma Yufsiduhu fi Riddat al-Murtaddin. Kitab dalam bahasa
Meiayu ini berisi tentang tauhid dan Tasawuf yang sesat.Hal itu
dapat diiihat dari penggunaan kata sanggar atau menyanggar
dan yang dimaksud adalah praktik melakukan sesaji syirik.
Al-Urwat al-Wutsqa wa Sisisilatu uli al-Ittiga.Sebuah Kkitab
dalam bahasa Arab yang berisi tentang wirid-wirid yang harus
dibaca pada waktu-waktu tertentu.

Hidayat al-Salikin fi Suluki Maslak al-MuttaginKitab itu
berbahasa Meiayu dan membahas tentang tasawuf. Hal itu
seperti dinyatakan sendiri oich al-Palimbani bahwa Hidayar al-
Salikin merupakan terjemahan dari kitab Bidayat al-Hidayah
karya al-Ghazali. Di dalam kitab ini al-Palimbani juga
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menjelaskan tingkatan-tingkatan (magamat) yang arus
ditempuh oleh salik.

f. Ratib Abd al-Samad. Kitab dalam bahasa Arab mengenai ratib
{(urutan doa-doa) yang danjurkan untuk dibaca setelah shalat
‘Isya. Demikian juga kitan tersebut memuat ayat-ayat al-
Qur'an yang harus dibaca.

g. Siyar al-Salikin ila Ibadati Rabb al-'Alamin.Sebuah Kkitab
dalam bahasa Meiayu yang membahasa tentang Tauhid, Figih
dan juga Tasawuf.

h. Zad al-Muttagin fi Tauhidi Rabb al-’Alamin Kitab ini mebahas
tenang tauhid dan agaknya merupakanringkasan dan ajaran
tauhid yang diajarakn oich syaikh Samman.

B. Profil Kitab Siyar al-Salikin karya Al-Palimbani.

Seperti dijelakan, bahwa al-Paiimbani termasuk penulis produktif
yang melahirkan setidaknya deiapan karya besar dan monumentai.
Kitab Siyar al-Salikin adaiah salah satu karya terbesar dari tujuh Karya
al-Palimbani dan menurut Chatib Quzwain, itu merupakan karya
terakhir ai-Palimbani (Chatib Quzwein,1985: 11).

Kitab tersebut ditulis menggunakan bahasa Melayu dengan huruf
Arab. Kitab itu terdiri dari empat (4) juz yang muiai dituiisnya pada
tahun 1779 M. Juz pertama ditulis dan selesai di Makkah pada tahun
1780 M, juz kedua selesai di Thaif pada tahun 1781 M. Juz ketiga
selesai dituiis di Makkah tahun 1783 M, dan juz keempat seiesai di
Thaif pada 1788 M.(Chatib Quzwein, 1985 :27). Menurut ai-Palimbani
seperti yang dinyatakan sendiri oiehnya bahwa kitab Siyar al-Salikin
merupakan terjemahan dari kitab Lubab Ihya Ulumiddin karya Imam
al-Ghazali.

Menururt Chatib Quzwein di Universitas Bibiliotheek Leiden,
terdapat tiga naskah Kitab Siyar al-Salikin,sedangkan di Perpustakaan
Nasional Jakarta juga terdapat tiga naskah. Salah satu dari tiga naskah
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yang berada di Jakarta terdiri dari 2796 halam dalam delapan (8) jiiid,
dengan tulisan yang rapi. Jilid kedua selesai disalin dj Cianjur pada
bulan Jumadil Akhir 1274 H atau 1857 M oleh orang beruama Muhyad
bin al-Khatib Nur Qa'im al-Jawi al-Cianjuri, dan jilid keempat pada
bulan Zul Kaidah 1285 H atau 887 M, dan kedelapan jtlid tersebut
kemungkinan besar kitab tersebut ditulis oleh tangan yang sama.

Siyar al-Salikin juga sudah dicetzk sejak abad yang lalu. Pada
tahun 1888 M kitab tersebut dieetak di Mekah, kemudian dieetak juga
di Kairo pada tahuan 1893 M. Cetakan yang terakhir ini bisa
ditemukan ditoko-toko kitab di Indonesia ,Singapura dan
Malaysia.(Chatib Quzwein, 1985: 30).

Adapun Kitab Siyar al-Salikin yang ada pada penulis adalah kitab
cetakan Toha Putra Semarang, tanpa tahun. Kitab tersebut terdiri dari
empat juz yang terbagi dalam dua kitab yang setiap satu kitab terdiri
dari dua juz. Juz pertama sejumlah 244 halaman, juz kedua 251
halaman, juz ketiga 210 halaman dan juz keempat 270 halaman. Kitab
itu tertulis bersama dengan kitab iain, dan Siyar al-Salikin berada pada
bagian dalam , sedangkan di bagian luamya adalah kitab al-Jauhar al-

Mauhub wa Munabbhat al-Qulub karya syaikh Ali bin Abdurrahman
al-Kalantani.

C. Pemikiran al-Palimbani dalam Kitab Siyar al-Salikin.
Kitab Siyar al-Salikin merupakan karya terbesar dari ai-Palimbani.
Oleh karena itu sangat wajar jika kitab ini menghimpun beberapa tema
penting dalam beberapa disiplin keilmuan, antara lain :
. Pendidikan
Pada juz pertama dari kitabnya, al-Palimbani mengawali
pembahasannya dengan fasal tentang ilmu. Di dalam fasal inj
dibahas juga tentang a/-Talim atau pembelajaran. Dengan merujuk
kepada pendapat al-Ghazali, al-Palimbani membahasa tentang
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etika belajar, etika mencari ilmu dan menjadi guru. (al-Palimbani,
T.t. :3-6)

2. Tauhid. Ketika membahas teutang apa yang disebutnya sebagai
I'tigad, al-Palimbani juga membicarakan tentang sifat-sifat Allah,
mulal dari tujuh sifat ma'ani, termasuk membahas tentang alam
Jabarut. (al-Palimbani, t.t.: 24)

3. Figih. Pemikiran al-Palimbani tentang fikih dimulal dari thaharah,
dilanjutkan dengan fikih ibadah mulal dari fikih entang shalat,
zakat puasa sampai haji dengan segala detail-detail
pembahasannya. Demikian pula al-Palimbani memahas tentang
Munakahat dan tema-tema lain daiamn fikih seperti mu'malah dan
sebagainya. Akan tetapi dalam beberapa pembahasan fikih tersebut
al-Palimbani menyertakan selingan dengan pemikirannya tentang
etika atau adab. Seperti adab membaca al-Qur'an dan sebagainya,
di samping itn juga dijelaskan tentang bermacam-macam wirid
yang dianjurkan dibaca seteiah shaiat fardu. Pemikiran al-
Palimbani tentang fikih ini ditulisnya pada Kitab Sair ial-Saiikin di
buku I, 2, dan 3.

4. Akhlak. Pada kitab yang ketiga, al-PAlimbani mulal
membicarakan tentang akhlak. Didalamnya dijelaskan tentang
akhiak terpuja dan keutamannya. Demikian pula dijelaskan tentang
akhiak tercela berikut bahayanya.

5. Tasawuf. Pada kitab yang keempat (juz empat) al-Palimbani
menyajikan pemikirannya dalam bidang tasawuf.

D. Pemikiran Tasawuf al-Palimbani dalam Kitab Siyar al-Salikin.
Dalam kitab Siyar al-Salikin, muiai dari awal kitab yang ketiga
atau juz tiga ai-Paiimbani sudah memasukkan pembahasan pada
wilayah tasawuf. Objek pertama yang dibahas oleh al-Palimbani

adalah masalah hati. Dalam mengkaji tentang hati pertama-tama a-
Palimbani mengutip badits Nabi s.a.w :
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A WOl s sudd aned 115 ol s ) b a1 B o (e b
“sesungguhnya di dalam jasad anak Adam ada segumpal darah fika baik
(segumpal darah itu) baiklah seluruh badan, dan jika rusak maka rusaklah
seluruh badan , ingatlah segumpal darah itu adalah hati ",

Selanjutnya setelah mengutip hadis tersebut al-Palimbani memberikan
penjelasan bahwa hati itu ibarat rja sedangkan badan manusia ibarat negara
tempat kerjaan itu berada, adapun seluruh anggota badan yang dhahir diibaratkan
sebagal pasukan atau tentara.(Al-Aplimbani Juz 3,T.t. : 3). Anggota badan yang
dhshir yang dinaksud adalah , mata hidung , telinga , tangan , kaki dan
sebagainya.

Oieh karena itu apabila hati manusia itu baik maka baik puia anggota
yang dhahir, dan apabiia anggota yang dhahir itu sudah baik maka sempurualah
badan itu. Akan tetapi apabila anggota yang dhahir itu “binasa”,niscaya binasa
pula segala badan itu. Menurut ai-Palimbani yang dimaksud dengan baiknya hati
atau hati yang baik adalah mengerjakan ketatan batin dan menjauhi maksiat yang
batin. Ketaatan batin adalah segala sifat yang terpuji dan segala perangai yang
baik seperti ikhlas, zuhud, wara®, sabar, tawakal, mahabbah, ridho. Sebaliknya
maksiyat batin seperti riya, kibir, ujub, ghadab, hasad dan sebainya.

Sedangkan yang dimaksud dengan baiknya anggota yang dhahir adalah
mengerjakan ketaatan yang dhahir dan menjauhi maksiat dhahir, Taat dhahir
eperti mengerjakan shalat, puasa dan sebagalnya. Sedangkan maksiyat dhahir
seperti berzina, meminum arak, mencuri, merampas, membunuh orang,
mengumpat, berdusta dan sebagainya.

Dalam pandangan al-Palimbani untuk menjadi baik atau memiliki bati
yang baik , maka bagi manusia tidak iain adalah dengan mengamalkan ilmu
tarekat yakni ilmu tasawuf dan memperbanyak zikir kepada Ailah swt. Karena
tidak akan menjadi baik hati manusia itu melainkan dengan menjalani ilmu tarekat
ahli sufi yaitu dengan beiajar iimu tarekat kepada ahlinya dan mengamalkannya
serta mengambil talgin zikir dan baiat kepada guru yang mursyid yang silsilahnya
sampai kepada Nabi Muhammad saw, hingga kepada malalkat Jibril hingga
kepada Haq Allah swt. Selain itn juga dengan memperbanyak zikir yang sudah
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ditalqin dari gurunya tersebut, serta dengan mengerjakan berbagai aurod (wirid)
dan ratib yang kesemuanya itu harus diambil dari gurunya.

Oleh karena itu tidak heran jika para masyayikh bersungguh-sungguh
dalam mempelajari ilmu batin yang mensucikan hati dari segala makslyat batin
yaitu ilmu Tasawuf, yang juga disebut ilmu Tarekat dan dinamakan juga dengan
ilmu Suluk. Barang siapa yang meggetahui hatinya maka ia mengetahui nafsunya
dan barang siapa mengetahui nafsunya maka ia akan mengetahui Tuhannya, hal
ini sesuai dengan hadits Nabi : 4, e 38 4uii e e . Maksud dari hadits
tersebut menurut al-Palimbani adalah -

$IS 03 ooy Cul Gin 55 (g (g ginn plomat Ul (3 s 33 Copl (gt OSH (6 peine il 3
Lle (o3 Bio y Cal in g3 (6 (g puinn slasai L (23 o 2 2l Qugusdd (51 (g peine ibiuss
0o e gy Sl i 5T ol (g gt (plaasi | Clunide (00 Tia gy il Qg S (g eian i 2
053 a5 b ik 95 (51 (painn (gland 4d e Hha  Cul ) gua (1 1 peine Ciluace ) B 48
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“barangsiapa mengetahui akan nafsunya itu bersifat papa niscaya mengetahui ia
Tuhannya itu bersifat kaya, barangsiapa mengetahui akan nafsunya itu bersifat
hina niscaya mengetahui ia Tuhannya itu bersifat mulia ,barangsiapa mengetahui
akan nafsunya itu bersifat do’if niscaya mengetahui ia Tuhannya itu bersifat
kuat, barangsiapa mengetahui akan nafsunya itu bersifat lemah niscaya
mengelahui ia Tuhannya itu bersifat kuasa, barangsiapa mengetahui akan
nafsunya itu bersifat fana niscaya mengetahui ia Tuhannya itu bersifat baga
barangsiapa mengetahui akan nafsunya itu bersifat hadis niscaya mengetahui ia
Tuhannya itu bersifat gadim” (al-Palimbani, Juz 3 ,T.t : 5).
Al-Palimbani menjelaskan dengan mengntip pendapat al-Gbazali bahwa Nafsn itu
memilikl tiga martabat ;

|. Martabat pertama Nafsu Amarah.

9. Martabat nafsu lawwamah

3. Maartabat nafsu Mutmainnah
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makhluk itu di dalam perintah Tuhan Yang Esa, yang bersifat dengan sifat
Wahdaniyyah. Adapun makna syuhud wahdah fi al-Katsrah adalah syuhud
akanTuhaunya yang Esa yang mempunyai perintah di dalam makhluk di
dalam sekalian alam dan Dialah yang mempunyai sifat ketuhanan di
dalam sekalian alam. Tempatnya di dalam akhfa ( A&l ), hal-nya adalah
Baqa® bi Allah ( & o& ) Wiridnya adalah segala wirid yang tersebut di
dalam semua nafsu yang telah disebutkan sebelumnya. Sifatya juga
adalab segala sifat kebajikan yang tersebut di dalam nafsu terdahulu. Isim
yang dimiliki oleh orang yang berada dalam martabat ini adalah ismu ai-
Qahhar. Oleh kaarena itu zikir yang dilakukan oleh orang yang dalam
martabat ini adalah 484 i 4 baik siang maupun malam dan dalam
segala kondisi. (Al-Palimbani Juzz 3 , T.t.: 13).

Menurut al-Palimbani martabat yang keempat yakni nafsu
mutmainnah merupakan martabat bagi wali awam, maka pada martabat
kelima ;nafsu radhiyab pada martabat wali khawash. Martabat keenam
nafsu mardiyah adalah martabat khawas al-khawash. Sedangkan jika
sampai ke martabat ke tujuh, maka sampai kepada martabat auliya® Aliah
yang kamil dan mukmil, atau khawash dan sekaligus khawas al-
khawash (Al-Palimbani Juz 3, t.t:12)




BAB 1V,
SAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Implementas; Konsep Maqamat dan Ahwal Perspektif al-Paiimbani.

Berdasarkan catatan yang ditulis oleb al-Palimbani dalam Siyar al-
Salikin, al-Palimbani memang tidak memisahkan secara eksplisit
penggunaan istilah magamar dan ahwal. Artinya istilah-istilah magamat
dan ahwal yang ada dalam Siyar al-Salikin ia gunakan secara silih
berganti dan tidak tertuju pada kata tertentu atau tema tertentu. Adapun
jenjang yang harus ditempuh seorang salik adalah :
l. Taubah

Menurut al-Palimbani Taubat adalah :
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(artinya maka hakekat taubat adalah ity meninggalkan dosa pada ketika itu yakni
meninggalkan maksiyat yang dikerjakan pada ketika itu dan mencita nya bahwa
tiada sekali-kali ia berkehendak mengerjakan maksiat yang lagi akan datang itu
mendapatkan ia akan barang yang telah ditinggalkan pada masa yang telah lalu
dari pada sembahyang dan lainnya dan sungguhnya telah bersabda nabi saw
bermula menyesal akandirinya daripada maksiat itu yaitu taubat karena menyesal
itu adalah ia kemudian dari pada ilmu yakni kemudian daripada mengetahui akan
bahwasanya maksiat yang jadi dengan dia dosa itu yaitu sangat memberi
madlarat akan agamanya di dalam dunia dan akhirar) (al-PAlimbani juz 4, T.t.
4

Selanjutnya hakikat taubat juga didefinisikan sebagai i .+ A 157 3,20 taubat

adalah lepas hati daripada dosa karena taubat itu adalah setengah daripada amal
batin yang dalam hati .
Taubat juga diberi batasan sebagai berikut :
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Adapun tentang Syuwkur, al-Palimbani menyatakan :
ane g dadl g Oyl g peall e e e oag ddall LN e S O (el

“Syukur adalah termasuk maqam yang tinggi, ia lebih tinggi daripada
sabar, kKhauf, zuhd dan fainiya”

Sedangkan pengertian Syukur menurut al-Palimbani sebagai berikut :
lyor U il o Sale 2aw (58 U5 34357 oSl (50 ol S Lk

Dengan mengutip pendapat Abd al-Qadir Al-'Idrus al-palimbani menjelaskan
hakikat syukur :
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(syukur adalah mengetahui dengan bati menyebut dengan lisan dan melakukan

dengan anggota badan, syukur kepada Allah karena setiap itu dariNya adalah
fardu, menghadirkannya dalam bati pada setiap keadaan adalah npokok yang

agung dalam agama mensyukuri dengan ucapan asalnya fardu yakni dengan
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Dalam pandangan al-Palimbani beramal atas dasar Rojaa’ lebih tinggi daripada
beramal berdasarkan khauf, artinya beribadah karena mengharapkan keridhoan
Allah swt iebih baik dari pada beribadah karena takut akan murka-Nya.(Al-
Palimbani, Juz 4, T.1.: 26).

4. Faqr dan Zuhud.

Semua manusia adalah fakir kepada Allah, dan dalam kaitannya dengan
harta maka yang dimaksud dengan fakir adalah orang yang tidak mempunyai
harta sehingga tidak bisa mencukupi kebutuhannya. Fakir dalam hal ini
terdiri dari iima kategori :

4. Orang yang benci kepada keberadaan harta dan menjauhinya dan iniiah

orang yang zahid.

b. Orang yang tidak berpalng dari harta dan tidak juga meneintai barta
itu, akan tetapi jika mendapatkannya ia tidak mcmbencinya, Orang
yang demikian ini disebut orang yang ridho kepada harta

¢. Orang yang jika ada harta ia icbih suka akan tetapi tidak bangkit untuk
mencarinya. Orang ini disebut denggan Qani®, orang yang menerima
apa adanya.

d. Orang yang menghendaki harta dan senang terhadap harta akan tetapi
ia lemah untuk mencarinya. Kategori ini disebut orang yang tamak
dan loba.

¢. Orang yang mcnghendaki ketiadaan harta . dan ini lah zahid yang
sesungguhnya (Al-Palimbani Juz 4,T.t.: 3).

Adapun tentang zuhud, al-Palimbani menyatakan bahwa zuhud adalah
meninggalkan sesuatu yang dicintai dan berpaling darinya. Barang siapa yung
meninggalkan kecintaan kepada dunia dan scnang mcninggalkan sesuatu dan

senang kepada sesuatu di akhirat maka yang demikian itu dinamakan zuhud.
Zuhud yang tertinggi adalah :
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(dan adalah yang lterlebih tinggi segala derajat di dalam zuhud it yaitu

bahwasanya engkay tinggalkan gemar dari pada tiap-t
pada Allah ta'alg hingga engkau tnggalkan gemar dari pada suatu yang di
dalam akhirat dan adalal engkau simpankan gemar itu di dalam kasihmu akan

Allah 1a*ala jua dan tinda engkau berkehendak gemar akan suat yang lain
daripada Allah ta’ala) (ai-PAjimban: Juz4 Tt:73).
5. Tauhid dan Tawakal
Al-Palimbani
heran jika

iap suatu vane loin davi

melihat bahwa asal dari tawakal adalah tauhid. Karena itu tidak
ia menyatukan pembahasan tavhid dengan tawakal dalam saty

fasal. Tauhid adalah apa yang diueapkan dan diyakini dalam kalimat tauhid

yakni : dasllady clldl 4l ol 29 30 Y1 QY | dan barangsiapa yang menanamkan

dalam hatinya makna kalimat ini maka ia adalah orang yang tclah menjadi
mulawakkil; orang yang tawakal. (ai-Palimbani T.1.: 102).

Tauhid terdiri atas tiga martabat. Pertama, mcnyatakan lafal tauhid dengan
lisannya akan tctapi hatinya lupa dan bahkan igkar, dan inilah tauhidnya
orang munafik. Kedua, hatinya membenarkan makna lafal tersebut
sebagaimana pembenaran yang dilakukan oleh orang pada amumnya, dan
iniiah tauhid orang awam. Ketiga, besaksi akan hal itu dengan eara kasyaf,
melalui perantaraan Nur al-Hag, ini'ah maqam para muqgarrabin. Yaknj orang
yang melihat scsuatu yang banyak tetapi dalam melihat sesuatu yang banyak
itu ia yakini bahwa itu muncul karena adanya yang Mahaesa.

Selanjutnya tentang hakekat tawakkal disebutkan bahwa tawakal
adalah : Ja JS A a3 & il ; bergantung kepada Allah dalara sepgaln
keadaan.(al-Palimbanii T.t : 109).Disamping itu hakikat tawakal juga
didefinisikan : Sl Ayl o Bad 558 o e M ey cune W5 yakni
(meninggalkan sebab yang mcngantarkan kcpada sebab hingga al-Haq lah
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yang menguasai hal

itu). Tawakal terdiri atas tig tingkatan yakni : Tawakal,
Tuslim dan Tafwidh,

8. Tawakal berpegang teguh dalam scgala hal semata-mata hanya

kepada Allah. Orang yang tawakal itu hatinya tenang karena yakin
akan janji Allah
b. Tusiim, menerima akan segala yang diiakukan Aliah kepadanya.
Orang yang taslim menyinari diri dengan iimu Allah di dalam
menerima qada dan qadarNya.
Tafwidh, menyerahkan scgala hal kepada Allah. Orang yang

tatwidh rido akan scgala hukum Allah yang berlaku atas dirinya,
(Al-Palimbani, 110).

6. Mahabbah, Syauq dan Ridho.
a. Mahbbah

Mahabbah secara bahasa artinya cinta atau mencintai. Al-Palimbani
menycbutnya dengan istiiah kasih. Ada hubungan yang crat antara
mahabbah dengan syauq. Mahabbah menurut ai-Palimbani adalah
kecendcrungan naluri kepada sesuatu yang cnak dan tawannya adalah
benci yakni tabiat orang untuk lari dari sesuaty yang mcnyakiti atau
menyusahkan. Apabila semakin kuat kccendcrungan tabiat ity kepada

sesuatu yang lezat atau menyenangkan maka itulah yang dinamakan

Syauq. Menurut syaikh Abd al-Ghani al-Nabulisi, mahabbah
didefinisikan :

deed (3 Opbhy ted JS oo Jl6 1 ) Ogle Wity Wl ey ol 3962 ) WA Iy Y

Salie of 1od JS' 3 Glalig Ogddlie 1ob S Bme o dan 3 Oplyitag 1t IS

s 5
dalara konteks spiritualitas maka mahabbah adalah rindu kepada Aljah,

kccenderungan hati manusia untuk memandang Allah ta’ala, daripada memandang
selaln Allah, (Al-Palimbani 112.)







. Ridho.
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Seseorang. Jika mahabpah atau rasa einta i

kerinduan Orang-orang yang baik itu untuk bertemu Ak, sedangkan kcrinduanKuy

untuk menemui mereka Jauh lebih besar, (al-Palimbani Juz 4, t.t.: 124),

Scianjutnya tentang ridho  dijeiaskan bahwa ridho itu adalah ketika orang

merasakan sama antara diberi dan tidak diberi oleh Allah. Ridho juga berarti
memiliki perasaan yang sama bahagianya antara menerima musibah dengan
menerima nikmat. Ridho juga berarti tidak berpaling dari hukum Allab swt.(Al-
Palimbani T.t, : 137).

Berbuat kekufuran dan maksiat adalah tanda bahwa orang itu tidak
diridboi dan akan disiksa di api ncraka. Adapun ketaatan dan segala kebajikan
adalah tanda orang yang diridhoi Allah , dikasihi, dan akan dimasukkan ke dalam
surga. Selanjutnya al-Palimbani mengatakan :

S 16l K 2 Gyl o1 il o 51 i gy s K p g g5
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(Ketahuilah oichmu bai segala saudara yang menjalani jalan tarekat ahli sufi yang
menyampaikan ia kepada makrifat Allah itu bahwa adalah mahabbah dan ridho itu
yaitu Maqam yang lebih tinggi yakni martabat yang terlebih tinggi dari pada
sekala Magam dan dari pada segala martabat orang yang salikin) (al-Palimbani,
139).
Demikian juga dinyatakan oleh al-Ghazali :













53

Muragabah adalah pengetahuan hamba dengan melihat Tuhannya
dan melanggengkan lerhadap pengetahuan ini adalah Muragabahkepda
Tuhannya. Inilah asala daqri segala kebaikan, dan seseorang hampir
tidak dapa mencpai jenjang ini kecuali setelah nselesi daari muhasbah
ierhadap dirinya atas apayang telah lalau dan memperbaikai
lingkahnyapada suatu waktu dan melazimkan dalam salaj Tuhan,
memperbagus antara dia denga Tuhan dengan menjaga hati , serta
bersma Allah ia menjaga jiwa-jiwanya , maka Allah mengawasi seluruh
ahwalnya. (Al-Paiimbani : Juz 4, T.t.: 163-164)

Oleh karena jtu antara muhasabah dengan muragahah tidak apat
dipisahkan bahkan selalu berkaitan dengan berbagai aktifitas kebaikan
yang iain sebagaimana dinyatakan oleh al-Ghazali dan dikutip oleh al-
Palimbani sebagai berikut :

Wl ¢ 2020 ¢ B ¢y opledly Yo sl st iy

((Sllis s Aol l 3 Wb GO0 Ly 2 anatdl, 2

wnatkan fiwa mereka terlebih dahulu dengan musyarathah, kemudian
dengan muragabah lalu dengan wmuhasabah, kemudian QETLiz.
mu agabah, kemudian dengan mujahadah, lalu dengan mu atabah, maka
bagi mereka terdapat enam magam) (al-Palimbani, tt. 161-162).

. Muhasabah.

Muhasabah secara bahasa artinya mcnghitung. Menurut al-Palimbani
Muhasabah adalah mengadu-adukan kelakuan dirinya yang telah lalu
pada akhir tiap-tiap hari supaya ia iepas dari hisab di dalam akhirat, atan
menjadi sedikit hisabnya. (Ai-Palimbani,Juz 4, T.t. :160). Bagi orang yang
berakai hendaklah ia memiliki waktu empat jam untuk bermuhasabah akan
dirinya sendiri. Hal itu dilakukan pada tiap hari dan di akhir har. Jika ia
telah meiakukan perbuatan fardu yang dikehendaki oleh Allah danr dapat
melaksanakan dengan sempurua maka bersyukurlah. Sebaliknya jika ia
tidak dapat menunaikannya secara sempumna hendahlah menggantinya
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Sabar adalah menahan nafsu dari sesuatu yang dibenci atau menahan nafsu
dari yang disukai. Menahan dirj dar: sesuatu yang dibenci misalnya; sabar
atas kesusuhan meniggalkan sesuaty yang diharamkan, dan ini hukumnya
fardu. Sabar untyk meninggalkan suatu yang sunnah adalah sunnah

hukumnya. Contoh lain adalah sabar karena kesusahan kematian anak atauy

dan tidak pula menyebut-nyebut bala’ yang dlderitanya kepada
orang lain dan inilah sabar orang yang "Arif, (al-Palimbani Juz 4, t.t. 19},
Sabar dan Syukur adalah dua rukyn di dalam agama yang segala sesnatu
tidak lepas dari keduanya, Ada dua pilihan bagi seorang hamba ketika
menghadapi sesuatu, pertama apakah ia bersyukur kepada Allah yang

deggan itu ia menjadi orang yang secara kaategorik disebut muthi‘an
(orang yang taat), ataukah dia mengady

dan meratap yang dengan itu dia
akan menjadi

orang dalam kategori “ashiyan (orang yang maksiat). (Al-
Palimbani, Juz 4 T .- 25)

. Rajaa” dan Khauf,

Raja’ adalah perasaan berharap. Barangsiapa yang berbuat dosa dan dia
tahu bahwa Allah dapat mengampuninya dan ia berharap ampunan-Nya,
maka Allah akan mengampuninya. Di kalangan para sufi ada ungkapan
bahwa janganlah seseorang itu mati melainkan dia harus selaly
memperbanyak baik sangka kepada Allah dap yang dimaksud adalah
memperbanyak harapan akan mendapat keridhoan Allah swt.

Adapun khauf adalah cemas, dan seseungguhnya khauf dan raja’
adalah dua maqam bagi orang yang mubtadi yaitu orang yang baru
memasuki dunia tasawuf. Khauf itu diktahui deugan dua perkara. Pertama,
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dengan i‘tibar fikir dan nazdor, dan kedua adalah dengan i'tibar dalil
Qur’an dan Hadits Nabi. Khauf ity menyampaikan kepada makrifat Allah
swi. Karena Khauf bisa membawa seseorang mcnjauhi larangan Allah dan
membawa seseorang nntuk memperbanyak kctaatan kepada Allah,
4. Faqr dan Zuhud,

Al-Palimbuni membahas konsep fagr dalam Siyar al-Salikin nampaknya
lebih kepada faqr secara materi atau fakir harta. Oleh karena itu
kebanyakan pembahasannya adalah motivasi bagaimana agar orang yang
fakir atau miskin harta itu menerima atau berbesar hati di dalam
kemiskinannya. Hal itu mengingat bahwa ada motivasi dari agama Kkita
bahwa orang fakir kelak masuk surga lebih dahulu ketimbang orang kaya
dengan selisih setengah hari, setengah hari saat itu yakni sama atau
sebanding dengan lima ratus tahun. (al-Palimbani, Juz 4 .T.t : 63).

Adapun zuhud diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
dalam bentuk meninggaikan kesenangan kepada semua yang selain Allah.
Hal ini dilakukan dengan tiga perkara. Pertama iimu, yakni mengetahui
tentang apa yang harus ditinggalkannya itu dari kehidupan dunia yang
hina. Kedua, adalah Hal, yakni sifat zuhud itu ditanamkan di dalam hati
yaitu ditanamkan untuk tidak suka di dalam hatinya kepada dunia yang
hina. Ketiga amal, hani bagaimana caranya meninggalkan dunia yang hina
ini dan mengambil secukupnya yang dibutuhkan untuk melakukan ibadah
dan bermanfaat untuk kehidupan akhirat. Adapun tanda-tanda orang
zuhud ada tiga yaitu, pertama tidak begitu senang dengan apa yang ada
dan tidak sedih dengan yang tidak ada. Kedua , sama baginya antara dia
dipuji atau dicela. Ketiga, jinak hainya dengan Allah dan hatinya biasa
merasakan manisnya taat kepada Allah. (al-Palimbani, Juz 4, T't.: 99)

5. Tauhid dan Tawakkul (Tawakal)

Tauhid yang dibicarakan dalam hal ini adalah tauhid dalam perspektif
Tasawuf. Inilah yang disebut ilmu hakikat, ilmu makrifat dan wahdat al-
Wujud (al-Pallmbani, Juz 4 T.t.: 103) . Pembahasan Tauhid ini yang
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martabat ketujuh adalah martabat Insan. (al-Palimbani, Juz 4, T.t.: 103-104)

Sedangkan tawakkal adalah berserah diri kepada Tuhan.
Implemntasinya digambarkan ofeh al-Palimbani dalam beberapa bentuk
kepasrahan. Pertama dilukiskan oleh al-Palimbani , orang yang tawakal
kepada Allah seperti Orang yang berpegang teguh atau pasrah kepada
wakilnya yang dia yakni Kebenarannya. Kedua, orang yang bertawakal
kepada Allah seperti pasrahnya seorang anak kecil kepada ibunya. Dia
tidak mau berpegang kepada selain ibunya , dan tidak menyerahkan dirinya
kepada sclain ibunya. Ketiga , orang tawakal yang berserah dirj kepada

Allah seperti kepasrahan Scorang yang mati dihadapan orang yang
memandikunnya. Inilah tawzkal yang paling tinggi

derajatuya.
6. Mahabbah, Syauq dan Ridho.

Mahabbah yang secaa bahasa artinya cinta, yang dimaksud dalam
konteks ini adalah cinta kepada Allah di atas segala-galanya. Implementasi

dari rasa mahabbah itu bisa dilihat dalam sepulub tindakan . Pertama,
adalah tidak benei

swt. Kedua, menampakkan apa

saja yang disenangi oleh Allah seperti
mcmperbanyak

ibadah, jauh dari mengikuti hawa nafsunya, selaln
mendekatkan diri kepada Allah dan sebagainya. Kefiga, senantiasa
melazimkan dzikir kepada Allah , lidahnya tidak pernah lupa dari berzikir
menyebut namaNya dan hatinya tidak pernah sepl dari mengingat-Nya.
Keempat, merasa kerasan dan nyaman berkhalwat, bersepi sendiri ,
bermunajat dengan membaca al-Qur'an dengan berzikir dan sebagainya.
Kelima, tidak manyesal jika ada yang hilang selain Allah, akan tetapi
manyesal kalau luput dari mengingat Allah. Keenam, senang berbnat taat
dan tidak merasa berat untuk melakukan ketaatan kepada-Nya. Ketujuh,

kasih sayang kepada orang muslim dan tidak kasih kepada orang kafir.




58

Kedelapan, dalam mencintai Allah disertai dengan rasa takut, sikap

ta'dhim dan Haibgh kKepada-Nya. Kesembilan, menyembunyikan
kecintaanya kepada Allah dari orang-orang awam, karena kebanyakan
orang awam tidak faham akan hal ity. Kesepuluh, senantisa tenang hatinya
kepada Allah, ridho akan apa saja yang dikehendaki oleh Allah swt. (al-
Palimbani, Juz 4, t.t. - 124-130),

Mahabbah itu erat kaitannya dengan Syauq atau rindu. Hal itu
sebagaimana telah disebutkan pada halaman terdahulu bahwa jika
mahabbah telah mantap, maka sah lah Syauq itu. Jika telah hadic rasa rindu
kepadaNya maka idcalnya sepuluh aktlvitas di atas selaly dirindukannya.
Adapun ridho dapat dlimplementasikan dalem bentuk ridho akan ketenman
Allah. Hai itu berarti rela diatyr oleh aturan Allah. Dengan demikian
seharusnya ia tidak rela terhadap adanya kemaksiatan , kareya maksiat
adalah bentuk penentangan terhadap hukum Allah, yang dengan demikian

maka orang yang ridha dengan hukum Allah, harusnya tidak rela dengan
kemaksiatan.,

7. Ikhlas dan Shidq.

Sesungguhnya ikhlas merupakan rasa yang tidak terasa. Olch
karena itu mengimplementasikan konsep lkhlas adalah dengan berbuat
amal hanya karena Allah dan tidak bercampurdcagan tujuan lzin. Contoh
amal yang bereampur tujuan lain adalah orang yang melakukan i‘tikaf di

masjid akan tetapi dengan tujuan untuk melepaskan diri dari keributan dj

rumahnya. Menengok orang sakit dengan maksud agar kelak dibalag oleh

orang yang ditengoknya dan sebagainya. Beribadah dengan ikhlas akan
dapat mengantarakan Seseorang kepada mahahbah, dan juga kepada Ridha,
yang keduanya akan mengantarakan salik kepada makrifat,

Adapun implementasi konsep Sidik berart; memelihara kebenaran
lahir dan batin. AL-Palinibani mengistilahkan saleh lahir dan sajeh batin.
Kesalehan itu harus berjalan secara bersama, pada saat yang sama. Sebab
apabila ada seseorang yang hanya memiliki saleh lahir akan tetapi tidak
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BAB V

PENUTUP
A. Simpulan, I
| Dari uraian yang telah dipaparkan kiranya dapat dikem
simpulan sebagai berikyt :

1. Al-Palimbani adalah salgn satu tokoh besar Nusantara yang telah

berkontribusi besar terhadap perkembangan keilmuan dan pengamalan
tasawuf di negeri ini. Al-Palimbani lahir di palembang, lama belajar di
negeri Arab dan kemudian kembaii untuk memberikan pendewasaan dan
kesadaran berjuang menjalankan ajaran Islam dan ia wafat di wilayah
Nusantara,
Al-Palimbani adajah “penterjemah” dari pemikiran al-Ghazali, terutama
pemikiran al-Ghazali dalam karyanya yang disebutkan oleh al-Palimbani
berjudul Lubab lhya Uium al-Din. Warua al-Ghazali begitu dominan
pada corak pemikirannya, schingga bisa dimaklami jika ketika
menjabarkan konsep Magam ia selalu merujuk kepada al-Ghazali.
Dalam membahas konsep-konsep Tasawuf al-Pallmbani tidak mem!llah-
milah konsep Magam dan Ahwal. Penjabarannya tentang konsep tersebut
juga nampak kental dengan wama pemikiran ai-Ghazali. Namun |
demikian ada segi kesamaan dan perbedaan antara konsep magam versi
al-Palimbani dengan tokoh lain seperti al-Sarraj, akan tetapi secara
keseluruhan lebih banyak titik persamaan dalum pembahasannya meski
terkadang berbeda rumasan kalimatnya.,

3. Semua konsep tasawnf yaknl magamat seyogyanya bisa
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  Al-Palimbani
memberikan contoh-contoh konkrit , riil dan terjangkau olch siapapun
yang bersedia mengimplementasikan konsep tersebut dalam ibadah
kescharian. ~ Akhir dari  perjalanan  seseorang  yang  bisa
mengimplementasikan konsep-konsep terscbut adalah tereapainya
makrifata kepada Allah swt.
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B. Saran-saran

I. Sebaiknya sebagian pembaca melakukan penelitian lanjutan untuk
melihat karya-karya al-Palimbani yang lain mengingat bahwa karyanya
s¢jumlah delapan buku.

2. Tidak kalah pentingnya meaneliti karya-karya penulis Nusantara yang

lainnya daiam wilayah Tasawuf, seperti karya Syaikh Muhammad Nafis

al-Banjari, Syaikh Muhammad Arsyad al-Banjari dan yang fainnya.

Dl samping itu , penting juga pembaca mclakukan penelitian karya

ulama-ulama Nusantara selain yang ahlj pada wilayah Tasawuf, seperti

meneliti karya ulama Nusantara di bidang Fikih, Tauhid , peadidikan
dan lain-lain.

C. Kata penutup.

Akhimya penulis bersyukur kepada Allah swt, schingga dapat
menyelesaikan penelitian ini sesuai target waktu yang ditetapkan.
Mudah-mudahan bermanfaat bagl para pembaca, dan untuk segala
kekurangan dan kesalahan tulis , kcsalahan analisis, dan sebagainya
penulis mecnerima saran dan kritik antuk perbaikan tuiisan ini. Untuk
hal itu penulis berterima kasih. Wallahu a'lam bi al-Shawab.














































